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ABSTRAK

M. Ali Syaifulloh. 2013.Konsep Mono No Aware yang Tercermin dalam Film
Hotaru No Haka Karya Sato ToyaFakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : (I) Esther Risma Purba; (ll) lizukastiku

Kata Kunci : film, perang dunia ke-imono no aware

Karya seni Jepang banyak mengandung nilai esteti&abishiki Bagi
seniman Jepang estetika dari keindahan alam sd&lat dengan karya yang
mereka ciptakan. Salah satu nilai estetika yangukien cukup dikenal adalah
mono no awaratau biasa diterjemahkan menjadi “rasa kesediwdmadap suatu
hal atau benda”. Dalam analisis ini penulis menggan film sebagai bahan
analisis. Film yang digunakan adalah film berjuéidtaru no Haka Film ini
menceritakan tentang perjuangan bertahan hidup wsaudara pada masa
setelah perang dunia ke-ll. Dalam film ini, penuhignemukan konsemono no
awarepada beberapscene

Untuk menemukamono no awaralalam filmHotaru no Haka penulis
menggunakan definisi dari pemahanmano no awargserta menggunakan teori
mise-en-scensebagai teori pendukung. Tujuan dari penelitidnadalah untuk
mendeskripsikamono no awargang tercermin dalam filtdlotaru no Haka

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam fiHotaru no Haka
terdapatmono no awareKonsepmono no awarédanyak tercermin dalascene
Seita dan Setsuko yang berusaha keluar dari kosulisipada saat perang dunia.
Tidak hanya padaceneSeita dan Setsuko saja, konsepno no awarguga
tercermin dalamscene bibi dari Seita dan Setsuko vyaitu Hisako yang
memperjuangkan kelangsungan hidup anak-anaknyéalseteaminya gugur di
medan perang.

Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya tdapeneliti film ini
tetapi dengan pendekatan maupun permasalah yabgdaemisalnya mengkaji
kehidupan anak-anak korban perang yang tercermiemmd&lm menggunakan
pendekatan sosiologi sastra. Penulis juga berhbadgva penelitian mengenai
mono no awareni dapat membantu para pembelajar bahasa Jemangaminat
budaya dalam memahami budaya Jepang, khususnyaen@rgnsepnono no
aware
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Menurut Wellek dan Warren dalam Budianta (1995,3)aastra adalah
kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Setiap kaasra pada dasarnya bersifat
umum dan sekaligus bersifat khusus, atau lebihtigpalagi individual dan
umum sekaligus. Setiap karya sastra mempunyai-sfit yang sama dengan
karya seni lainnya. Sifat individual disini berdrya sastra juga sebagai media
untuk menyampaikan pesan pengarang, sedangkanusifaim berarti bahwa
setiap orang yang melihat suatu karya sastra gikaramendapatkan dampak
yang positif dari nilai-nilai yang terkandung dilaia karya sastra tersebut. Uraian
ini juga menunjukkan bahwa di dalam menciptakanuakbkarya sastra,
pengarang harus memiliki kreatifitas dan juga betnasmenciptakan sebuah karya
yang dapat menggambarkan nilai-nilai didaktis dendaeasi estetis yang
menghibur.

Karya sastra sendiri memiliki banyak macam sakthrg/a adalah film.
Dalam UU No.8 tahun 1992 mendefinisikan film seldgaya cipta seni dan
budaya yang merupakan media komunikasi massa pagutenrgar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam m#adaeluloid, pita video,
piringan video, atau bahan hasil penemuan teknédagnya dalam segala bentuk,

jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, prosektebnik, atau proses lainnya,



dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkaun ditayangkan dengan
sistem proyeksi mekanik, elektronik, atau yangriga

Setiap karya sastra memiliki nilai estetis atagajuisebut sebagai nilai
estetika termasuk juga film. Di dalam karya sepaig juga mementingkan nilai
estetika atawbishiki. Bagi seniman Jepang estetika dari keindahan akalu
dekat dengan karya yang mereka ciptakan. Bagi nmalsa Jepang
kesederhanaan, tradisionalitas adalah nilai estetihag paling digemari (Keene,
2002, hal.11).

Salah satu paham yang kemudian cukup dikenal ladgatano no aware

(b DD HIoi1) atau biasa diterjemahkan menjadi “rasa kesedivdadap suatu

hal atau benda”. Konsep ini pertama kali diperkiesraloleh Norinaga Motoori.
Paham ini bertujuan untuk menunjukkan sensitivitasi terhadap sesuatu dan
kemampuan berempati, berlawanan dengan pemikirgikaloatau nilai moral
pada umumnya. Baginya pemahamamno no awareadalah kunci untuk
memahami sebuah karya literatur dan juga kemanuggtarane, 2002, hal.611).
Di dalam karya tulis ini penulis akan mencoba naeradisis sebuah film
yang berjudul Hotaru no Hak& atau dapat diterjemahkan kuburan kunang-
kunang.Ceritadi film ini berdasarkan semi otobiografi novel yadigublikasikan
tahun 1967 dengan judul yang sama. Pengarang dael riersebut adalah
Akiyuki Nosaka. Beliau kehilangan adiknya akibatkleeangan gizi di masa
perang pada tahun 1945. Beliau menyalahkan dirgeradiri karena kematian
saudaranya, kemudian beliau menulis cerita ini g@bpenebusan kesalahannya

(Athamiri,2011). NovelHotaru no Hakajuga pernah mendapatkan penghargaan



Naoki Prize yang ke-58 pada tahun 1988. Film iningahkan tentang dua
kakak beradik yang berjuang bertahan hidup pada mpasangSettingdari film
ini adalah Jepang pasca perang dunia ke-ll. Bemlamulis akan menjelaskan
keadaan Jepang pasca perang dunia ke-II.

Kondisi Jepang pasca perang dunia ke-ll sungguh prieatinkan,
dampak dari kekalahan perang sangat besar, baikidding sosial maupun
ekonomi. Hal ini membuat kehidupan penduduknya emiénnenderita. Terlebih
lagi kehidupan anak-anak yang sudah tidak mempuslaarga maupun tempat
tinggal. Mereka harus melewati hari demi hari daleomdisi tersebut. Selama
tahun-tahun peperangan, saat makanan sangatidaitatkan, ibu rumah tangga
di Jepang melakukan segala upaya untuk menjaminla@faarganya tetap bisa
mendapatkan makanan dengan cukup. Mereka dituntatuku bisa
mempertahankan rumah tangganya sementara suamkameeguang di garis
depan. Mereka juga tidak boleh membebani suamirgagah kekhawatiran
tentang masalah-masalah keluarga mereka. Kelanjpearerapan stratifikasi
sosial yakni perbedaan status antara tuan tanajadeuetani hingga akhir perang
dunia ke-ll juga menambah penderitaan masyarakeng. Hidup sederhana dan
kerja keras dipaksakan lagi oleh kesenjangan dgkya hidup yang merupakan
akibat dari adanya sistem stratifikasi sosial (En281.0, hal.208).

Film Hotaru no Hakaini juga mengisahkan perjuangan bertahan hidup
anak-anak di Jepang pasca perang dunia ke-ll yaogrin pada tokoh Seita dan
Setsuko. Pada keadaan pasca perang dunia ke-hisgpeg telah dijelaskan di

atas, anak-anak di Jepang yang sudah tidak meroildag tua maupun harta.



Mereka harus melewati masa-masa sulit itu agar kaedapat bertahan hidup.
Bertahan hidup sendiri adalah tindakan yang palimgl bagi mahluk hidup untuk
mempertahankan hidupnya dari berbagai ancaman, ndinraakluk hidup
melakukan sesuatu tindakan untuk melindungi diridga berbagai ancaman agar
tetap hidup.

Di dalam film ini penulis menemukan beberapa blemtari konsepmono
no aware Dapat dilihat dari judul film ini yaitiHotaru no Hakayang dapat
diterjemahkan kuburan kunang-kunang. Orang Jepamgaya bahwa cahaya
kunang-kunang merepresentasikan jiwa dari yang (Ratkins, 1991, hal.96). Ini
berarti bahwa kunang-kunang juga dapat menyimbobwatu ketidakabadian.
Mono no awaremerupakan perasaan yang mengarah pada alam datupahi
yang mana kehidupan merupakan bagian dari kemal#mn kematian adalah
bagian dari kehidupan (Marra, 2002, hal.60). Daisimpulkan bahwa kematian
merupakan bagian dariono no awareHal ini yang menjadi minat penulis untuk
menganalisis lebih dalam lagi mengenai gambararbgesm mono no aware
dalam film ini.

Mono no awareyang tercermin dalam film ini misalnya adegan tokoh
Seita yang menghibur adiknya dengan menangkap dqedoekor kunang-kunang.
Seita mengalami duka yang amat mendalam karendakghn orang tuanya.
Akan tetapi, Seita tidak mau memperlihatkan kesatilga di depan adiknya.
Seita mencoba menghibur adiknya yang sedang bbkrsgtigan menangkap
beberapa ekor kunang-kunang. Seperti yang dijetetsici bahwa kunang-kunang

bagi orang Jepang dianggap menyimbolkan suatudtetizthdian. Ini menjelaskan



bahwa selain untuk menghibur adiknya kunang-kuntamgebut juga sebagai
media untuk menyampaikan kesedihan yang dialamia Seirena kehilangan
orangtuanya. Kontradiksi antara perasaan sedim&atehilangan orang tua dan
ikut bergembira ketika melihat kunang-kunang begsaadiknya itu yang
menunjukkan bahwa di dalam adegan ini terdapatdmmono no awarePada
konsep mono no aware dikatakan bahwa perasaan yang timbul ketika
menyaksikan sebuah keindahan yang bersifat seraedtar perasaan tersebut
tidak bisa tertahankan di dalam hati dapat disebbagai sebagaiono no aware
(Marra, 2007, hal.187).

Masih terdapat lagi bentuk-bentoono no awareli dalam film ini. Oleh
karena itu, penulis tertarik mengambil filnH6taru no Haka sebagai bahan
analisis karena penulis ingin meneliti lebih dal#agi bentuk-bentuk konsep

mono no awareerdapat di dalam film ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapandskan permasalahan
dalam makalah ini adalah bagaimana konsemo no award® @ D & 1)

yang tercermin dalam filralotaru no Haka

1.3Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelimlis makalah ini
adalah mendeskripsikan gambaran konmsepo no award % ® @ & #1) yang

tercermin dalam filnHotaru no Haka



1.4Manfaat Penulisan
Memberikan wawasan kepada pembaca mengenai kamsep no aware
secara lebih jelas. Diharapkan setelah membacasskmi, pembaca dapat

mengambil hal positif yaitu dapat memahami dan jugéatih sensitifitas emosi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 KonsepMono No Aware
Pahammono no awareadalah salah satu dari pahdnishiki (estetika).

Paham ini pertama kali diperkenalkan oleh seordmiglieratur klasik bernama

Motoori Norinaga. Norinaga melalui karya tulisnyang berjudul & > #1-<
/v) Aware Benmenyatakan bahwaware merupakan esensi paling dasar dalam

literatur Jepang apapun genre-nya. Shirane (2082611) yang menyatakan
bahwa:
Literature is an outgrowth of mono no aware canvdad as akind of
expressife theory, but he was ultimately concernadth
intersubjectivity with grasping the emotional essen(aware) of
others.
Terjemahan:
Sastra merupakan perkembangan dagono no awareyang bisa
disebut sebagai bagian dari teori ekspresif, tat@p(Norinaga) lebih
terkait dengan intersubjektifitas yang menangkapngis emosional
(aware) dari orang lain.
Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa kpnmsmo no awarenerupakan
sebuah bagian dari teori ekspresi yang intinya mgkep suatu perasasaan dari
orang lain ataupun dalam suatu benda. Untuk leddsnya lagi berikut akan

dijelaskan mengenai sejarah daono no awarean juga pemahaman darono

no awareitu sendiri.



2.1.1 Sejarah KonsepMono No Aware

Salah satu karya literatur Jepang yang terkenatiliké konsepmono no
aware adalahGenji Monogatari Kata mono no awaresendiri berasal dari dua
suku kata yaitu & dan “har€’ dimana menurut Norinaga kata itu secara alami
akan keluar secara spontan saat perasaan dalakithagrgerak. Katarfiono”

tidak ditulis dengan kanjy melainkan hanya dengan hiragana. Shirane (2008,

hal.268) mengatakan bahwano no awaresangat berkembang dan mudah untuk
ditemukan pada zaman Heian. Pada zaman Heian karya- literatur seperti
Genji Monogataridapat menggambarkan budaya zaman Heian yang miéndeta

Norinaga particular notion of mono no aware (whieé formulated
based on the tale of genji) as having been conutioby the spiritual
life of a particular time, the particular form ofonging for eternity
manifested in Heian literature.

Terjemahan:

Gagasan khusus dariono no awarg/ang dicetuskan oleh Norinaga
(yang disusun berdasarkan cerita genji) telah dllsdkan oleh
kehidupan rohani dalam waktu tertentu, bentuk méute dari
keinginan untuk keabadian, yang terkandung dalarsudastraan
Heian.

Berikut adalah contomono no awar@lalamGenji Monogatarimenurut Brodsky
(2010, hal.18) :

Murasaki locates the cause for conflict in humalatienship in the
misconceptions people have about each other, angl sddly
acknowledges the instability of human feeling. éleshe is fully
aware of the powerful impact the transience of hiiss on human
consciousness. But her awareness of the inevitglmli the” final
surrender to nescessity’by no means diminishesapgreciation of
live. As Richard Bowring writes, “Genji's love a¥é¢ and of other, his
attachment to the world, is so strong that as witbst of us he is quite
helpless when faced with the fact of extinction.

Terjemahan:



Murasaki menempatkan penyebab konflik dalam hubunganusia
dalam kesalahpahaman orang tentang satu samad&india sedih
mengakui ketidakstabilan perasaan manusia. Memiangegenuhnya
menyadari dampak yang kuat kefanaan hidup yangapetdpada
kesadaran manusia. Tapi kesadarannya akan kerescagari
"Penyerahan terakhir untuk perlu atau tidak perigdak berarti
mengurangi nilai hidup. Seperti Richard Bowring mié "cinta
Genji kepada hidup dan lainnya, keterikatannya derdunia, begitu
kuat mengingat kebanyakan dari kita kurang berd&gdika
dihadapkan dengan fakta ketidakabadian.
Dapat dilihat bahwa dala@enji Monogatariterdapat beberapa elemen dadno
no awareseperti rasa senang dan cjrietapi perasaan sedih lebih mendominasi
Genji Monogatari. Ini menunjukkan bahwa zaman Heian merupakan zaman
dimana salah satu dari karya sastranya sudah ddiphukan gambaran
mengenai konsemono no aware.
2.1.2 Pemahaman Konsepono No Aware

Norinaga menekankan bahwa semua karya sastratisep@mogatar;

waka, ataupunuta dan lainnya, memiliki sebuahon’i (% i>41) atau “motif”
yaitu (& > #1). Ketika membicarakamware maka hal yang paling mendasar

adalah timbulnya perasaan, dan umumnya adalahgaeragdih. Menurut konsep
mono no awardéidak hanya kesedihan saja yang dapat timbul t@igpi perasaan
lain. Michael F. Marra (2007, hal.184) menyatakafaln common parlance
aware is usually interpreted as sorrow, but thisieg the case. Aware includes a
gamut of feelings including joy, charm, delightdsess and lovggang dapat
diterjemahkan secara umuaware biasanya diterjemahkan sebagai kesedihan,
tetapi tidak hanya itu saj@warejuga mencakup keseluruhan perasaan termasuk

sukacita, pesona, kesenangan, kesedihan dan minteerarti bahwamono no
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aware tidak hanya ada kesedihan, tetapi juga kesenangzs®y bahagia,
kekaguman, dan bila semua itu menjadi perasaamkagung dapat dilepaskan,
maka semua rasa itu adalatvare Tesuyu (2003, hal.117) juga menyatakan

bahwa;

SOIVFERIIINESLT EEich, mEIICH, BLEIZ
B, ZhLEICH, £2ThbnERILD 1L bbb,

Terjemahan:

Mono no awaretidak terbatas pada perasaan kesedihan saja, akan

tetapi juga mencangkup tentang perasaan bahagieaglmman,

kesenangan yang dapat dirasakan, semuanya merupagen dari

mono no aware.
Dalam konsemnono no awar@emahaman suatu peristiva adalah salah salah satu
poin penting. Pemahaman suatu peristiwva yang membeseorang menjadi
tergerak secara emosi, menunjukkan bahwa orargptgtrsahu apa penyebab dari
timbulnya perasaan tersebut. Sebagai contoh adedtka kita melihat orang
yang tengah berduka, dan kita tahu mengerti mengegrag tersebut merasakan
kesedihan, maka hal tersebut dapat dikatakan kiaahami “hati” dari sebuah
peristiwa atau situasi. Pemahaman “hati” dari skbperistiva yang membuat
perasaan kita tergerak karena betapa sedihnyaetssbut adalah wujud dari
pemahamamono no awaréShirane, 2002, hal.620).

Seperti yang telah dijelaskan di atamno no awar@dalah perasaan yang

timbul ketika menyaksikan sebuah keindahan yangsifa¢rsementara yang
berasal dari alam, atau dalam teori moderano no awarguga dapat diartikan

perasaan yang timbul dalam hati ketika melihat a@swli hadapan Kkita.

Keindahan tersebut terwujudkan dari sebuah bermadyang tersedia oleh alam,
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dan di dalamnya termasuk juga nyawa manusia. D&kawlaan tertentu, tidak
hanya kesedihan saja yang dirasakan, tetapi juga saka cita, kagum atau
kebahagiaan. Penjelasan tersebut menunjukkan bdavaan pahammono no
aware perasaan atau pemahaman akan kesedihan atau pepedia dapat
muncul ketika kita melihat sebuah benda yang metrdr@ang individu tergerak.
Pemahamamono no awarderhadap benda yang mencerminkan filosofi

apresiasi akan ketidakabadian dari sebuah keindghag dekat dengan ajaran
Buddha. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupsamuraiyang pada dahulu kala
sering kali mensetarakan nyawa mereka dengan beakara Kenko dalam
Keene (2002, hal.80) mengatakan bahwa:

Are we to look at cherry blossoms only in full bigahe moon only

when it is cloudless?To long for the moon whileiog on the rain ,

to lower the blinds and be unaware of the passinthe spring-these

are even more deeply moving. Branches about tesbinsor gardens

strewn with faded flowers are worthier of our adation.

Terjemahan:

Apakah kita cuma melihat bunga sakura yang hanyanpenuh saja,

bulan hanya ketika tidak berawan saja? Menantirbkidika mencari

di hujan, menurunkan tirai dan tidak menyadari darlya musim

semi-ini bahkan lebih tergerak mendalam. Cabang yd@n mekar

atau kebun yang dipenuhi bunga berguguran yandn Ipatut jadi

kekaguman kami.

Hal ini dapat dikaitkan dengan pernyataan Shi@®®2, hal.618) yang

menjelaskan bahwa perasaan simpati dapat muncylahdengan mendengar
sebuah puisi ataupun lagu yang dibacakan atau mjikan dengan penuh

kepedihan, sehingga pendengarnya meskipun tidalapenerasakan pengalaman

pedih yang serupa dapat mengerti perasaan tersebut.
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Pemahaman tersebut membuat kita dapat mengeryiamgeorang rasakan
ketika mereka menghadapi suatu keadaan dan bagaikeadaan dan situasi
tersebut dapat membuat orang merasakan suka aitpuat duka. Perasaan yang
timbul tersebut dapat membuat orang merasakan Singgaara alami dan
membuat seseorang untuk bertindak tanpa harus tkenugrang lain. Ini
merupakan keuntungan dari pemahammamo ncaware(Shirane, 2002, hal.618).

Pada analisis ini penulis menemukan gambaremo no awareyang
tercermindalam film Hotaru no Haka. Penulis menemukan gambamaono no
aware pada beberapsceneyang dianalisis dari interaksi antar tokoh. Alasan
mengapa penulis menganalisimno no awaredalam film ini karena penulis
menangkap perasaan sedih dan terharu yang ditemukialam film, dimana
seperti yang telah dijelaskan bahwmno no awaremerupakan perasaan yang
timbul yang membuat orang merasakan simpati dama jogrkaitan dengan

perasaan lainnya seperti kesedihan, kekagumanedadahan.

2.2Mise En Scene

Mise en sceneadalah istilah bahasa Perancis yang berarti nkddata
dalam sceneMise en scenenerupakan segala yang kita lihat di dalam sebuah
film atau semua yang ada di layar. Mulai dari sgttiempat, kostum, make up,
pencahayaan, ekspresi figure dan geraklise en scenaerupakan konsep yang
pertama kali dipopulerkan oleh para kritikus Peisigang berkecimpung di dunia
teater pada tahun 1950an (Roberts & Wallis, 20Gdl,5h). Mise en scene

meliputi sebuah fungsi sebuah scene dalam film.kApatu untuk menjelaskan
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sesuatu, ataukah untuk kesan dramatik, semua targpdari kebutuhan film itu
sendiri. Penyusunan elemen-elemen datarse en sceng@uga sangat penting
karena hal ini menimbulkan berbagai macam haldaperti harapan tokoh dalam
scenetersebut, permasalahannya, dan lain-Iglise en scengiga nantinya juga
akan membuat penonton penasaran dan akan mengekabakgingintahuan
penonton tentang sebuabenebahkan sebuah film. Dalamise en scenerdapat
beberapa aspek utama, yasetting,kostum, pencahayaan, ekspresi dan gerakan
figur yang akan dijelaskan lebih detail pada sub terikut.

221 Setting

Settingmerupakan bagian terpenting dari sebuah film. Kttenya sebagai
tempat peristiwa-peristiwa, tetapi juga secara misadapat menyalurkan aksi
naratif. Menurut Himawan Pratista (2008, hal.68tting adalah seluruh latar
beserta propertinya’Setting dalam film umumnya dibuat senyata mungkin
dengan konteks ceritany@ettingdibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Set Studio

Set studiosemakin berkembang hingga sekarang sejak adanya
teknologi lampu yang lebih canggih. Selama ini,aggdn besar produksi
film menggunakarset audidaikindoor maupunoutdoor.

2. Shot on Location

Shot on locatiormerupakan produksi film dengan menggunakan
lokasi yang sesungguhnya.

3. Set Virtual

Teknologi digital yang semakin canggih memungkinkpara

pembuat film lebih mudah dalam membangun latar.
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Setting sangat penting dalam analisis penulis karena saagmdasetting
mempengaruhi dramatisasi dalam film.

2.2.2 Kostum
Kostum memiliki fungsi khusus dalam keseluruhdm fiKostum dapat

menarik perhatian penonton karena kualitas-kualgesfis yang dimilikinya.
Menurut Himawan Pratista (2008, hal.71) “kostum lallssegala sesuatu yang
dikenakan oleh pemain bersama seluruh aksesorsaperti topi, perhiasan, jam
tangan, kacamata, sepatu, tongkat dan sebagaiBeerapa fungsi kostum
antara lain:

1. Penunjuk ruang dan waktu

Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk nieken
periode/waktu serta wilayah/ruang.

2. Penunjuk status sosial

Kostum juga dapat menentukan kelas atau staismlspara
pelaku cerita.
Kostum dalam analisis ini digunakan penulis sebagaminan kondisi tokoh
dalam film.

2.2.3 Pencahayaan
Pencahayaan lebih dari sekedar memberi penerarganngemungkinkan

penonton melihat suatu aksi. Terang gelapnya sai@a gambar dalanframe
membantu menciptakan keseluruhan komposisi daapsghiotdan membimbing
perhatian kita kepada objek dan aksi tertentubénarti bahwa tanpa pencahayaan,
sebuah film tidak akan terwujud. Menurut HimawaatRta (2008, hal.75) tata

cahaya ini dikelompokkan menjadi empat unsur, yaitu
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1. Kualitas pencahayaan

Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya gitas
pencahayaan. Cahaya terang cenderung menghasgkankbobjek serta
bayangan yang jelas. Cahaya lembut cenderung msitigira bayangan
yang tipis.

2. Arah pencahayaan

Arah pencahayaan dapat dibagi menjadi lima baggitu:

- Pencahayaan frontal dapat diketahui dari kebutulmtuk tidak
menampilkan bayangan.

- Pencahayaan menyamping biasanya dipakai untukberaok karakter
dari sang aktor maupun objek. Pencahayaan ini tislkghasilkan kesan
datar.

- Pencahayaan dari belakang subjek dapat menghagitkntur yang tegas.

- Pencahayaan dari bawah biasanya digunakan untetabomat efek
distorsi pada figur.

- Pencahayaan dari atas dapat digunakan untuk radinghn kesan
tertentu. Biasanya untuk menghindari bayangandisyu sang aktor.

3. Sumber cahaya

Biasanya dalam produksi film digunakan dua sumteinaya,
yaitu: sumber cahaya utama dan sumber cahaya peBgmsber cahaya
utama merupakan sumber cahaya yang paling kuat hasitigan
bayangan.

4. Warna cahaya
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Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna danbes
cahaya. Umumnya warna cahaya natural hanya terpaide putih dan
kuning muda. Tetapi dengan menggunakan filter, d&pat menghasilkan
warna tertentu sesuai keinginan.

Pencahayaan dalam analisis penulis digunakan umbekekankan proses
dramatisasi yang dimunculkan dalam film.

2.2.4 Ekspresi dan Gerakan Figur

Ekspresi figur merupakan berkaitan dengan aktiegampilan dan bahasa
tubuh tokoh yang ada di dalam film. Tokoh di dakim tidak harus selalu hidup.
Misalnya dalam beberapa film horror, rumah bisa jadintokoh utama.
Pengarahan akting dan ekspresi figur semuanyaultitgak oleh sutradara sesuai
dengan keinginan seberapa besarnya kadar reafisiygin ditampilkan. Ekspresi
dan gerakan figur dalam analisis penulis digunakamuk menekankan
mengetahui perasaan dari tokoh dalam film.

Di dalam menganalisis film ini, tidak semua elendari teorimise en
scenedimunculkan pada tiap bagian analisis. Di dalam gaealisis penulis
hanya menunjukkan bagian dari teori yang menorgol shendukung data yang

dibahas oleh penulis.

2.3 Sinopsis

Film Hotaru no Hakamengisahkan tentang perjuangan bertahan hidup dua
bersaudara Seita dan adiknya Setsuko pada madahseerang dunia ke-Il.

Perang telah membuat mereka harus kehilangan dng tewas akibat terkena



17

serangan udara pesawat Amerika dan Ayah yang barjisang di medan perang.
Mereka diperbolehkan tinggal sementara waktu diaturbibinya dengan syarat
harus memberikan separuh persediaan makanan damgHaarang berharga yang
mereka bawa. Seita merasa bibinya bersikap tiddlpada mereka dan akhirnya
memutuskan untuk pergi. Persediaan makanan yangkmepawa semakin

menipis dan pada saat yang bersamaan Setsuko gatkih Karena tidak

mendapat perawatan yang baik, akhirnya Setsukongeai. Suatu hari sang bibi
merasa bersalah kepada Seita dan Setsuko, kemddiamencoba mencari

keberadaan mereka. Akan tetapi semuanya sudambedapada saat pencarian
bibinya mendengar kabar bahwa Seita ditemukanliiade stasiun kereta dalam

keadaan sudah meninggal.

2.4 Penelitian Terdahulu

Di dalam menulis penelitian ini penulis juga memihkian data dari
penelitian terdahulu sebagai sarana referensi yeanrginya digunakan untuk
melengkapi penelitian ini. Penulis menemukan péaeliterdahulu dengan objek
sama yang diteliti oleh Amanullah Ginanjar Wicaksordengan = judul
“PENGGAMBARAN PERANG DALAM ANIME “GRAVE OF THE
FIREFLIES”. Di dalam penelitiannya beliau mendi@ntang gambaran mengenai
bagaimana bangsa Jepang merepresentasikan peramgndi mereka terlibat di
dalamnya melalui karya audio visual. Rumusan masa@ag dimunculkan adalah

pertama, bagaimana bangsa Jepang menggambarkai. rkeslua, bagaimana
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mereka memotret perang. Ketiga, perjuangan rakipdtdi garis belakang (di
dalam negeri).

Meskipun karya ini pernah diteliti, akan tetapi dari penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang sudah ada. Misalayiapembahasan, dalam
penelitian ini penulis membahas tentang gambamano no awaresementara
peneltian yang ada membahas penggambaran peper&®gandian dari metode
penelitian penulis menggunakan konsepno no awaresementara penelitian

yang sudah ada menggunakan analisis tiga leved Fisk
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenaudaengambaran
mono no awarg t D D & 3>41) yang tercermin dalam film Hotaru No Haka.

Baik yang tercermin melalui interaksi antar tokalyr cerita dan faktor-faktor
lain yang ada di dalam film yang mendukung muncalpghanmmono no aware
Penulis membagi kemunculanono no awareke dalam beberapa bagian yaitu
mono no awaregang muncul akibat perasaan kesedihan, simpatagdwekan dan

keindahan, ketidakabadian dan kehidupan.

3.1 Gambaranmono no aware yang muncul akibat kesedihan

Gambarammono no awareyang muncul akibat perasaan sedih tercermin
padasceneSeita dan Setsuko yang pergi mengungsi ke sebeiablab yang
dijadikan sebagai tempat pengungsian. Akan tetajzik disangka, Seita diberi
tahu Hisako bibinya jika ibunya sedang dirawatednpat pengungsian tersebut

karena luka bakar serius yang dideritanya.

W ll-l'

W |
EnE v m
e I |

Gambar 3.1 Seita yang sedang Iihat kondisi ibunya
(CD-1 00:44:19)

19
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(CD-1 00:45:18)

Dialog:

HEOZ by A, BRELOAIT?

HU 2 BEB R AUIIRBEATRIE 272, DT, 2 A TEBE~,

HFOZ  BRELRAE I ITE W,

HW e cBHHICLE S, BIOBOLND,

ToZ IF R, TEEBRWITITo T,

Wz eh, EHS TS24,

FOZ LI BWIATI RN E RS> TLEIR, BELLANI )
TN PR AR,

T W ITDHRASAN D T2 B AT A DR,

Setsuko :Nii chan, okaa chan ha?

Seita  :Okaachan ha byouin he ikahatta. Shinzou de, unyibyhe.

Setsuko Okaa chan toko he ikitai.

Seita  :Ashita ni shiyou. Mou o0soi kara.

Setsuko Hona, geta hiroi ni itte.

Seita  :Naa, muri tte itta yaro.

Setsuko :Hayou yo hiroi ni ikanai to naku natte shimau @&kaa chan ga koute
kureta geta nan ya.

Seita  :Urusai na, ikarehen iu tara, ikarehen no ya.

Setsuko Kakak, mana ibu?

Seita  Karena jantungnya, ibu pergi ke rumah sakit. Yagiges rumah sakit.

Setsuko Aku ingin pergi ke tempatnya ibu.

Seita  Karena sudah petang, besok saja ya.

Setsuko Kalau begitu ayo kita pergi mengambil sandal.

Seita  :Sudah ku bilang tidak mungkin kan.
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Setsuko Jika tidak cepat diambil nanti hilang. Itu adalahdal yang dibelikan
ibu.
Seita  Berisik, jika aku bilang tidak bisa pergi, ya tkdaisa pergi.

(CD-1 00:44:51-00:45:46)

Seita sangat terpukul sekali ketika melihat kanidsinya yang Kkritis.
Seita yang tidak ingin Setsuko mengetahui kondisigysebenarnya memutuskan
untuk membohongi Setsuko dengan berkata bahwa &agrenyakit jantungnya
sang ibu harus dibawa pergi ke rumah sakit. Meskipeita sudah memberitahu
seperti itu akan tetapi Setsuko masih saja merenmggk bertemu ibunya dan
juga menyuruh Seita untuk mengambilkan sandalnysy yterjatuh pada saat
perjalanan mengungsi. Seita yang tidak tahan deregeggekan Setsuko, akhirnya
berbicara dengan nada tegas pada Setsuko agantertezengek dan Setsuko
pun menangis. Dalastenani tokoh Seita terpaksa berbohong mengenai keadaan
yang sebenarnya bahwa ibunya sudah meninggal agsuk® tidak ikut sedih dan
cukup dirinya saja yang merasakan kesedihan itlas&@wa sore hari yang
memancarkan warna jingga dan dengan cahaya seslikip dalansceneni juga
memperdalam kesedihan yang dirasakan Seita. Pemdisarik kesimpulan
bahwa tindakan Seita yang membohongi adiknya adi&nya tidak bertambah
sedih tersebut terdapat pahamno no awareSeperti yang diungkapkan Shirane
(2002, hal.618) dan Marra (2007, hal.184) palhaono no awareyakni ketika
hati yang paling dalam kita tergerak oleh suatiagean yang timbul pada saat
kita melihat suatu keadaan maka ini merupakan pahano no awareHal ini
dapat dikaitkan dengan kesedihan yang dirasakaohtdkeita yang melihat
kondisi ibunya terluka parah dan juga harus berbgh&epada Setsuko.

Kesedihan yang dialami tokoh Seita ketika menghiduziperapa keadaan tersebut
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merupakan alasan mengapa penulis menyimpulkan batalem scene ini
terdapat pahamono no aware.

Selanjutnya paham mono no aware tercermin pswine pada suatu
malam ketika Seita dan Setsuko pergi mengungsnkadetempat bibinya sedang
terjadi pengeboman. Setelah berlari sekian lami#a 8an Setsuko menemukan
sebuah gua di dekat danau. Seita memutuskan uetnknéara waktu tinggal di
gua tersebut sampai pengeboman berakhir. Sesekit Gan Setsuko melihat
langit di sisi lain menjadi kemerah-merahan ak&danya serangan udara yang
dilakukan oleh pasukan sekutu akan tetapi Seita SE8UkO menganggapnya

seperti pesta kembang api musim panas.

Gambar 3.3 Seita dan Setsuko menatap langit yang merah akibat
pengeboman
(CD-2 00:00:31)

O AW b,
BN LT 5 R CRTWA.LELRR
HOT I BRLERAUEBREL A T TEIEKATZ N,

Setsuko Akarui naa.
Seita  Kou yatte miteiru to kirei ya naa.
Setsuko Otou chan to okaa chan to itta hanabi mitai.

Setsuko Terang ya.
Seita  Melihat seperti ini indah ya.
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Setsuko Seperti kembang api yang kita lihat bersama ayatilia
(CD-2 00:00:25-00:00:39)

Ketika Seita dan Setsuko melihat langit yang sepdipgenuhi kembang api
tersebut, mereka menjadi teringat akan kenangakeketelihat festival kembang
api musim panas bersama ayah dan ibunya. Dan meraka membayangkan

kenangan tersebut.

Gambar 3.4 Kenangan Seita dan Setsuko saatlihat kembang api
bersama ayah dan juga ibunya
(CD-2 00:00:47)

Dalam sceneini Seita dan Setsuko mengenang masa-masa indiéda ket
mereka berdua masih bersama dengan kedua orangereka. Akan tetapi,
kenyataannya mereka tidak lagi bersama dengan geangdikasihinya tersebut.
Faktor yang menyebabkan seorang manusia mengenase laiu adalah ketika
orang tersebut melihat atau menemui suatu kejadtan benda yang mirip
dengan kenangan yang mereka miliki. Dalaoeneini penulis menemukan
gambaramono no awareyang tercermin pada tokoh Seita dan Setsuko.

Seperti pemahamanono no awargang dipaparkan oleh Shirane (2002,
hal.620) bahwa:

Upon seeing, hearing, and encountering various eiwethe world, to
savor the heart of these many events, and to digber heart of them

with our own heart is to know the heart of evelttss to know the
heart of things and to know mono no aware.
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Terjemahan:

Pada konsepnono no awargketika kita mendengar, melihat dan

merasakan kejadian dalam dunia dan mencoba memasmialam

hati kita, merupakan tujuan dari memahamano no aware
Ini dapat dikaitkan dengan tokoh Seita dan Setsgdog melihat langit yang
dijatuhi bom seperti pesta kembang api yang dultngde mereka lihat dan
membuat hati mereka tergerak saat melihat halbdets&aka dapat disimpulkan
bahwasceneni menggambarkamono no aware

Semenjak suaminya meninggal, sejak saat itu pidakid mulai berubah

perilakunya. Penulis menggolongkan perubahan sidggako ini merupakan
perubahan sikap dengan cara intergrasi yang me®awtono (2012, hal.204)
perubahan sikap ini terjadi secara bertahap, dindlelagan berbagai pengalaman
yang berhubungan dengan berbagai pengalaman yahgbbegan dengan satu
hal tertentu sehingga akhirnya terbentuk mengerai tersebut. Penulis
menemukan beberapa faktor dalam film yang membesiiagu Hisako menjadi
berubah yakni kesedihan setelah kematian suamirga tdkanan masalah
ekonomi. Hisako mulai bertindak tidak adil kepadats® dan Setsuko, misalnya
pada waktu pembagian jatah makanan mereka selaldapatkan jatah makanan
yang paling sedikit. Seita berpikir bahwa keberaddia bersama adiknya mulai
merepotkan bibinya dan keesokan harinya Seita meskam untuk pindah dari
umah bibinya dan untuk sementara waktu mereka d@indgsebuah gua dekat
danau. Di suatu malam Seita terus terjaga kareRaysdmerengek ingin bertemu
dengan ayah dan ibunya. Kemudian Seita mencobamiemglengan menangkap

beberapa ekor kunang-kunang.
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Gambar 3.5 Seita menangkap beberapa ekor kunang-kamg untuk
Setsuko
(CD-2 00:19:21)

HWo EoZ, o2, BT TH, 220, 40622 bARETD,
oz 2, ff?

W D, ZoBLKRTRTH, WS T, —, D=,

O h—, WX,

U2 TILTR LN A,

HOZ b, HOBEI, BBEIZ,

Seita  :Setsuko, Setsuko, me akete mi. Ee ka. Ima karmeenisetaru.
Setsuko E, nan?

Seita  :seya kara, kocchi kite mite mi. Iku de. Ichi, oigan.

Setsuko Waa, hotaru ya.

Seita Kore de sabishi nai yaro

Setsuko Nii chan, arigatou, ooki ni.

Seita  :Setsuko coba buka matamu. Sudah siap, sekararakaku
menunjukkan sesuatu.

Setsuko E, Apa?

Seita :Sudahlah coba kamu lihat ke sini. Siap,satu,dua,tig

Setsuko Wah,kunang-kunang.

Seita : Dengan ini kita tidak akan kesepian kan.

Setsuko Terimakasih banyak kakak.

(CD-2 00:18:37-00:19:45)

Seita tengah mengalami duka amat mendalam karehidakgan orang
tuanya, akan tetapi di sisi lain Seita tidak ingmemperlihatakan ekspresi

kesedihan yang dirasakan tersebut di depan adilSstaagai seorang kakak Seita
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harus bersikap tegar dan selalu menghibur adikmyga paat kesepian maupun
pada saat sedih. Padeeneini Seita berusaha menghibur Setsuko yang sedang
bersedih dengan menangkap beberapa ekor kunang&uPRa&nulis mendapati
bahwa dalanscenegerdapaimono no awargzang tergambarkan pada tokoh Seita.
Menurut Marra (2007, hal.187) Pada pahamno no awareadikatakan bahwa
perasaan yang timbul ketika menyaksikan sebuahdéban yang bersifat
sementara dan perasaan tersebut tidak bisa tekeahdndalam hati dapat disebut
sebagai sebagamono no aware Pernyataan ini dapat dikaitkan dengan
kontradiksi antara perasaan sedih karena kehilange@mg tua dan ikut
bergembira ketika melihat kunang-kunang bersam&ngdi tersebut yang
menunjukkan bahwa di dalaseeneni terdapat pahammono no aware.

Berikutnya adalah Scene dimana pada suatu pagitsdzangun dia
terkejut melihat kunang-kunang yang ditangkapmagi malam mati dan ketika
melihat ke samping adiknya sudah tidak ada di térigar. Seita yang terkejut

kemudian bergegas mencari adiknya.

Gambar 3.6 Seita melihat kunang-kunang yang mati s# bangun tidur
(CD-2 00:20:52)

Dialog:
BN, ATHE, 52, 952 ffLEARA?
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O BEE-STHRA, HOE,

HNWE g SZE LW S,

O BROLLADBEBMELRS O B> TAd, BB A
FITHTeARA D s Fio T T HIR2 TRIEO ARSI,

Wz DD, BRaolo Ty THARD, BRELOAZZEE T, BEFHE
WZHEDNILC L 972, HADPHGIIH > T, BXBLANFES T

KO BREFESTHBEI R, TNT, —ATEBEZVITZ O,
BOZ RN TEATEA R, BREB R A,

Seita :Hotaru shinde mota. Setsuko, Setsuko, nani stetohn

Setsuko Ohaka tsukutte nen, hotaru no haka.

Seita . :Setsuko yasashii naa.

Setsuko Okaa chan no ohaka mo tsukuranaa uchi shitten @&aa chan
shinahattan yarou. Mattete mo kaette kiharateeyarou.

Seita 'Setsuko, damattotte, gomenna. Okaa chan kuushoa, dgdouidan ni
yakarete shimouta. Nippon ga sensou ni katte) chan ga kaette
kitara ohaka tsukutte moraou na. sore dersarde ohakamairi ikou
na

Setsuko itakattan darou na, okaa chan.

Seita  Kunang-kunangnya mati, Setsuko, Setsuko apa yatanpgekamu
lakukan?

Setsuko Ini sedang membuat kuburan, kuburan kunang-kunang

Seita  :Setsuko baik hati ya.

Setsuko Apa tidak sebaiknya kita juga membuat makam urttuR iAku sudah
tahu semuanya, ibu sudah meninggal kan. Ta#tak kembali pulang
meskipun ditunggu

Seita : Setsuko maaf kalau selama ini aku tidaknberitahu mu, pada saat
pengeboman ibu terbakar. Setelah Jepang nzagkan perang dan
ayah pulang, kita buat kuburan untuk ibu. Kidran kita bertiga
bersama-sama pergi berziarah.

Setsuko Pasti ibu kesakitan

(CD-2 00:20:56-00:23:20)

Seita melihat adiknya sedang membuat kuburan uktuiang-kunang.
Tidak disangka ternyata adiknya telah mengetahaukidbunya sudah meninggal.
Seita kemudian memita maaf kepada Setsuko kardamaeani tidak pernah

membeitahukan mengenai kabar duka tersebut.
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[

Gambar 3.7 Stsuko membuatkan kuburan tu kung(unang yang
telah mati
(CD-2 00:23:35)

Dalam sceneini terdapat elemen pendukung film yaitu beberegar
kunang-kunang yang menjadi awal mulanya pembicaraatara Seita dan
Setsuko. Perkins (1991, hal.96) mengatakan balap@nese believed that the
light of fireflies represented the soul of the dedthny poems in the eighth-
century collection Manyoshu use fireflid9apat diterjemahkan orang Jepang
percaya bahwa cahaya kunang-kunang merepresemigsika dari yang mati.
Banyak puisi dalam delapan abad koleksi Manyosimg yaenggunakan kunang-
kunang. Hal ini dapat diartikan bahwa kunang-kun@ugp merupakan suatu
simbol dari ketidakabadian dimana kunang-kunangdisememiliki riwayat
hidup yang pendelPemahaman ketidakabadian digambarkan gadaedimana
Setsuko sedang membuat kuburan kunang-kunang yengidian dikaitkan
dengan meninggalnya ibu dari Seita dan Setsukoagkibka bakar yang
dideritanya.

Penulis menemukan bahwa di dalacgneini terdapatmono no aware
yang digambarkan pada tokoh Setsuleperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwapahammono no awarenerupakan pemahaman terhadap kesedihan atau

perasaan pedih yang dapat muncul ketika kita ntel#gbuah benda yang
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membuat seorang individu tergerak. Hal ini dapkaitkan dengan tokoh Setsuko
yang merasakan kesedihan ketika membuat kuburarangdkunang yang
dihubungkan dengan kematian sang ibu. Maka dapemplulkan bahwaceneani
menunjukkarmono no aware

Berikutnya adalascenedimana Seita pulang terlambat karena tertangkap
oleh petugas pada saat mencuri bahan makanan, kemfdita meminta maaf

kepada Setsuko karena pulang terlambat dan telatbosg Setsuko khawatir.

Gambar 3.8 Setsuko yang memeluk kakaknya yang sedgmenangis
(CD-2 00:44:07)

Dialog:

- w0, B TENST- b,

HOZ DA, ERWVWLTEEAR

TNz B L C, Bt s S,

BFEOZ 29D HOD2WVDPAR, BEAISAMEAT, EFLTLLD
A

HUNVE  BREDOARTZWRZ L) 7,

Seita :Setsuko, osou natte warukatta naa.

Setsuko Uun. Donai shite kao?

Seita  :Kaimu shite, yabuka ni sasareta dake.

Setsuko Souka. Itai no? ikanne oisha san yonde, chuuste storawanai to.
Seita ‘Okaa chan mitaina koto iu na.

Seita  :Maaf ya Setsuko, aku pulang terlambat
Setsuko Tidak masalah. Kenapa dengan wajahmu?
Seita ~ Tidak apa-apa. Hanya digigit nyamuk saja.
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Setsuko Apa itu sakit? Segera panggil dokter supaya naetidapat suntikan.
Seita : Jangan berbicara seperti ibu begitu.

(CD-2 00:42:55-00:43:40)

Seita yang kasihan melihat kondisi Sestsuko yamgakin lama semakin
melemah akibat kekurangan asupan gizi mencariagaaadiknya segera sembuh.
Kondisi Setsuko ini dapat dilihat pada kondisi tobya yang lemah dan juga
muka yang pucat serta kostum yang dikenakan samgat. Dari sini dapat
diinterpretasikan bahwa keadaan tokoh Setsuko telakus. Seita yang pada saat
itu sudah tidak memiliki bahan makanan dan uangaiman memutuskan untuk
mencuri bahan makanan di rumah penduduk pada esgatlitserangan udara.
Akan tetapi pada saat Seita akan mencuri, Seitarghi oleh pemilik rumah.
Kemudian Seita dipukuli hingga babak belur dan kdiamu dibawa ke pos
keamanan dan diintrogasi. Salah satu petugas keamtarsebut ada yang
mengenali Seita. Petugas tersebut kemudian memabipgnya yaitu Hisako
untuk menjemputnya. Setelah beberapa saat dinaseédgita akhirnya
diperbolehkan pulang. Pada saat ditengah perjalpniang Seita meminta tolong
bibinya agar mau menerima mereka lagi, tetapi P@immenolak untuk

memberikan pertolongan.

Gambar 3.9 Seita meminta tolong pada bibinya untuknenerimanya
kembali
(CD-2 00:40:18)
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Bibinya beralasan bahwa jika Seita dan adiknyggth lagi maka akan
membebani keluarganya. Bibinya tidak ingin anakkaga kekurangan makanan.
Seita yang mendengar pernyataan bibinya tersebgsumg berlari meninggalkan
bibinya. Pada saat perang dunia menurut Ira (2823) makanan sangat sulit
didapatkan, ibu rumah tangga di Jepang melakukgalaepaya untuk menjamin
agar keluarganya tetap bisa mendapatkan makanagameoukup. Mereka
dituntut untuk bisa mempertahankan rumah tanggaeyaentara suami mereka
berjuang di garis depan.

Setelah sampai di tempat tinggalnya Seita menmaaf kepada Setsuko.
Kemudian Setsuko bertanya tentang apa yang tef@uian wajah Seita. Karena
tidak ingin adiknya bersedih Seita berbohong dengaengatakan bahwa
wajahnya terkena gigitan nyamuk. Seita berusahap tdegar menjawab
pertanyaan dari adiknya akan tetapi ketika Setsoienyuruh Seita agar
memeriksakan lukanya ke dokter, perkataan Setsekeeliut mirip dengan
perkataan yang sering diucapkan ibunya dulu danbuatSeita menjadi tidak
bisa menyembunyikan kesedihannya yang diluapkargatermenangis. Pada
sceneni Setsuko yang dalam kondisi lemah, tiba-tibaguemdan memeluk Seita
untuk menghibur kakaknya yang sedang bersedih. ipl@siSetsuko masih kecil,
tetapi dia sudah bisa membaca suasana. Suasama gelép dan hanya diterangi
oleh sinar bulan juga mendukung munculnya kehagsnrg ditunjukkan oleh
Setsuko yang memeluk Seita. Penulis menemukan bateveeini menunjukkan
pahammono no awaréergambarkan pada tokoh Seita yang berbohong iagdr t

membuat Setsuko khawatir dan juga pada tokoh Sets@ng menghibur
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kakaknya dengan memeluk kakaknya. Menurut Shir2002, hal.620) dimana
perasaan kita digerakan oleh sesuatu yang muncaifesspontan dam sulit untuk
ditahan sehingga meskipun hati kita adalah milikta,ki kita tidak
mengendalikannya. Ini dapat dikaitkan dengan tiadaleita yang berbohong
pada adiknya mengenai luka yang dia derita agangditidak terlalu khawatir
dan juga Setsuko yang melihat kakaknya bersedimull&an karena ada rasa
kasih sayang dan keinginan untuk tidak ingin melkekaknya bersedih yang di
dalam hatinya tidak tertahankan, secara spontaul&eimenenangkan kakaknya
dengan memeluknya. Berdasarkan hal tersebut dbgiatpulkan bahwacene
ini terdapaimono no aware

Di suatu pagi Seita yang sedang membasuh mukagtjip danau melihat
Setsuko yang terbangun dari tidur dan berjalandkel8eita mengira keadaan
Setsuko semakin membaik, tetapi sebaliknya karemank asupan gizi Setsuko
mulai berhalusinasi menganggap manik-manik sebagebuah permen.
Kekurangan asupan gizi atau dalam istilah medisbdismalnutrisi adalah suatu
kondisi seseorang mengalami ketidakseimbanganeseduitara pasokan nutisi,
energi dan kebutuhan tubuh untuk menjamin pertumbulpemeliharaan, dan
fungsi tertentu. Hal ini juga berdampak pada melema dua bagian otak. Gejala
yang kadang-kadang muncul akibat melemahnya duaragpk ini adalah akan

menimbulkan halusinasi bagi penderitanya.
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Gambar 3.10 Setsu‘ko mengunah manik-manik yang dikanya sebuah
permen
(CD-2 00:44:53)

Setsuko kemudian jatuh di pangkuan kakaknya kakemalisi tubuhnya yang
semakin melemah. Mengetahui kondisi tersebut $eitalangsung mulai panik.
Seita kemudian menyandarkan adiknya dan memintsulSetuntuk menunggu
sebentar karena Seita akan pergi ke desa untuk etietalur dan beras untuk

membuatkan makanan kesukaan Setsuko yaitu bubur tel

Dialog:

FW- DD, ok, TNTIEFVNHDI HTED,

D2 bR A, TTRALWVNT, 96, BIEIBRVBA, To&, Fo
L. BILbLoAEBY W,

HW2 D2, THRMEARR, &, LKL Z 9 TE TIHDLH
SpMESTED, TZTRLRADEH->Z LT, 5959LT,
BAREETRD, R0, GEZZIFAFICT ) TL B 5
.

Seita  :Setsuko, mattoki. Kore de umai mono dekite aru.

Setsuko Nii chan, ikan to ite, uchi, mou gohan iran. Zuttatto, onii chan to
oritai.

Seita  Setsuko, demo nanika tabe ya na. sa, tamago to konkatte itte
tamago no okayu tsukutte yaru. Sore ni nii chawl@eou shite, fuufuu
shite, tabesasete yaru. Yakusoku ya kondohasma ni goutekuru.
Kondo koso.
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Seita ‘Setsuko kamu tunggu di sini. Dengan ini Kita bissmmbuat sesuatu
yang enak.

Setsuko Kakak jangan pergi. Aku tidak butuh nasi lagi, akgin terus bersama
kakak.

Seita Setsuko, tapi kamu harus makan sesuatu. Kalauwbegitakan pergi
membeli telur dan beras. Akan ku buatkan bigdur. Kemudian
kakak akan menyuapi, meniupi makananmu samdxidekapmu. Kali
ini aku akan mewujudkannya. Kali ini pasti.

(CD-2 00:46:02-00:46:48)

Seita khawatir dengan kondisi adiknya yang mulailemah. Ketika Seita
ingin berpamitan kepada adiknya untuk pergi memisdlir dan beras ke desa,
Setsuko menarik lengan kakaknya sambil berkata &alkie sudah tidak
menginginkan lagi makanan, dia hanya ingin selatuséma-sama dengan

kakaknya dan meminta supaya kakaknya tidak pergi.

=S -

,‘ I\\. . ? .
Gambar 3.11 Setsuko memita Se tuk
(CD-2 00:46:18)

ak pergneninggalkannya

Mendengar perkataan adiknya Seita merasa sedita Sebenarnya tidak mau
meninggalkan adiknya sendirian akan tetapi Seitashanemperoleh makanan
agar kondisi adiknya tidak semakin memburuk. KemundSeita memutuskan
untuk tetap pergi mencari bahan makanan.

Dalam sceneini penulis menemukamono no awareyang ditunjukkan
tokoh Seita yang mencoba memahami perasaan seilityadyang tidak mau

ditinggal olehnya. Menurut Picken (2004, hal.198hg mengatakan bahwono
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no aware adalah kesedihan hidup yang ditinjau dari gambakepekaan
keindahan atau estetika. Ini berarti bahwa bahalzammono no awarguga
terkait dengan kemampuan seseorang untuk menarggkapmemahami esensi
emosional dari suatu benda ataupun suatu kejadegrat dikaitkan dengan tokoh
Seita yang memahami perasaan sedih adiknya yang agar Seita untuk tidak
pergi meninggalkannya akan tetapi Seita tetap p@nmgina dia ingin membuatkan
makanan kesukaan Setsuko. Dapat disimpulkan balveaeini menunjukkan

mono Nno aware.

3.2 Gambaranmono no aware yang muncul akibat simpati

Gambararmrmono no awargang muncul akibat perasaan simpati tercermin
pada awal cerita dimulai dengagttingzaman modern yang mana hal ini dapat
dilihat dari kostum yang dipakai oleh tokoh Keikang mengenakan kostum yang
umum dikenakan wanita muda zaman modern y&itk top Keiko bersama
neneknya Natsu Mitsumura ikut dalam prosesi pemakanenek buyutnya yang
bernamaHisako Sawano. Setelah pulang dari prosesi pemakaensebut Keiko
membantu neneknya membereskan barang-barang pal@nggenek buyutnya.
Pada saat membereskan barang-barang tersebut ieik@mnukan sebuah kaleng

permen dan menanyakan kepada sang nenek mengtsray karmen tersebut.



Gambar 3.12 Keiko memuk

Dialog:
Tz
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an sebuah kaleng kaleng paen
(CD-1 00:03:28)

Iz ? FeyZomn? zx. oLl BiEbbe

N? TARIZES L 72 bARD?

DD A

C A2, B Ao TAD?
e THLRU RS D,
Kb DT ?

:Nani Kore? Doroppu no kan kana? E, Doukashitaambean? Sonna ni

odoroku youna monna no?
:Un.

:E, Nani ga haitten no?

Tottemo taisetsuna mono.

: Taisetsuna mono tte?

:Apa ini? Apa mungkin kaleng permen? E, ada apa Kekapa terkejut

begitu?
lya.

: Eh, ada apa di dalamnya?

: Benda yang sangat berharga.

:Benda berharga apa itu?

(CD-1 00:03:12-00:03:37)

Ketika sang nenek melihat kaleng permen terselautadgsung terkejut.

Sang nenek tidak tahu bahwa selama ini ibunya seEnyimpan benda tersebut.

Banyak
Menurut

sebagai

sekali kenangan yang berhubungan dengarendkgbermen tersebut.
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mendgfian kenangan

sesuatu yang membekas dalam ingatan @awisa diartikan sebagai
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sesuatu yang masih ataupun selalu ada didalamamgiin fikiran seseorang dari
sesuatu yang terjadi pada masa lalu, apakah iwabkekisah, kejadian maupun
sesuatu yang pernah dijalani dan dialami oleh sasgomanusia yang masih
punya jiwa dan perasaan. Dengan ditemukannya kabengen tersebut sang
nenek juga merasa sedih karena teringat masa &leryg sangat menyedihkan
karena telah kehilangan pemilik dari kaleng pernmensebut yaitu dua orang
sepupu yang sangat dia sayangi yaitu Seita danSetgsuko akibat perang yang
dapat ditangkap dari pernyataan Natsu sebagaiuterik

o bOERM _A4E, MBI SADLDERNE LT, BT
MHALZ LT, FAbOLERSLE L, SN BRED
FE U< W ERG D FTER,

Natsu: Ano natsu shouwa nijyuu nen, watashitachi ha takusamono wo
ushinaimashita. Sensou ha machi mo hito mo sgosWiashitachi no
kokoro wo moyashimashita. Kore ha watashitachiokazno kanashiku
omoi sensou no kiroku.

Natsu: Dua dekade Showa pada saat musim panastdamikehilangan banyak
hal. Perang telah membakar kota, orang dan jugakhmi. Ini adalah
kenangan pahit mengenai perang yang keluarga dlami.

(CD-1 00:04:01-00:04:31)

Gambar 3.13 Natsu teringat kenangan masa perang saaelihat kaleng
permen yang disimpan ibunya
(CD-1 00:03:59)
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Di sisi lain sang nenek merasa senang karena #&umak pernah
melupakan kenangan masa lalu yang berkaitan dekaj@ng permen tersebut
yang dapat ditangkap dari pernyataan Natsu sebagéit:

o B0 UL oD HOBRFO LI TRI 28D
L ol WVWERELEHoBLRADI EL, T, BREISALELS
IMERZ TV L. ..

Natsu :Omoidashitakunakatta no, ano sensou no koto mo #ekukotta koto mo
nakunatta Seita kun to Secchan no koto mo. Dekas ean ha chanto
oboeteita yo ne.

Natsu : Sebenarnya aku tidak ingin mengingatnyageseai perang saat itu,
kejadian yang terjadi di sini dan juga kematiaité&sdan Setsuko. Tetapi,
ibu selalu mengingatnya.

(CD-2 01:10:06-01:10:25)
Ekspresi dan perasaan yang diperlihatkan olehhtdlatsu Mitsumura ini
secara tidak langsung membuat Keiko menjadi besinapas apa yang dirasakan

oleh Natsu dan dapat ditangkap dari pernyataand<sgkagai berikut:

FVZ D EFEHTER, BEHLLANLERFOREZH< O o T
HA Lo RWATZR, 22T BEbLRAEEST, BELLS
WINEETEINEBDHES BN T, TNT, BRI ZIEWDIATR
b AR,

Keiko : Hajimete dane. Obaa chan kara sensou no hanaslkikuono... sensou
tte mukashibanashi jyanain dane. Datte, obaa dkié®. Obaa chan ga
ikita kara okaa san ga ite. Sore de, watashi geokai irun damonne.

Natsu : Baru pertama kali mendengar cerita tenpangng dari nenek... ternyata
perang bukan sekedar cerita saja ya. Karena nmaasih hidup. Karena
nenek hidup ada ibu. Kemudian juga keberadaardimidi

(CD-2 01:10:06-01:10:25)
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Rasa simpati tokoh Keiko terhadap neneknya dapetitikbn dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Shirane (2002618 bahwa kita dapat
mengerti apa yang orang rasakan ketika mereka raeiagh suatu keadaan dan
bagaimana keadaan dan situasi tersebut dapat meorang merasakan suka cita
ataupun duka. Perasaan yang timbul tersebut dapatboat orang merasakan
simpati secara alami dan membuat seseorang untdindazk tanpa harus
merugikan orang lain. Ini merupakan bentuk dari geamanmono noaware
Pernyataan ini juga berkaitan dengan tokoh Natgsuvtiura yang melihat kaleng
permen menjadi sedih karena teringat akan kenakehifangan orang yang dia
sayangi yaitu sepupunya, Seita dan Setsuko damadi y@ng bersamaan juga
merasa senang karena selama ini ibunya menyimpkemgkgermen tersebut.
Dapat dikatakan bahwa dalasceneini tokoh Natsu dan Keiko mencerminkan
pahammono no aware.

Selanjutnya adalabcenepada saat Hisako Sawano tidak sengaja bertemu
dengan sepupunya Kyoko Yokokawa, ibu dari Seita Sersuko sepulang dari
stasiun kereta api. Setelah sekian lama tidak toertenereka berjalan-jalan di
pinggir sungai dengan anak-anaknya sambil berbgibamcang mengenai kabar
mereka masing-masing. Status sosial mereka berpada dapat dilihat dari
pakaian yang mereka pakai. Kyoko yang memakai konsedangkan Hisako
memakai pakaian yang biasa saja. Kimono sendirupaan pakaian yang mahal
dan dapat menandakan status sosial. Meskipun bedé#lk ada rasa canggung

ketika mereka sedang berbicara. Berikut percakapgara Hisako dan Kyoko:
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Gambar 3.14 Hisako dan Kyoko berbicara tentang satig melindungi anak-
anak
(CD-1 00:30:03)
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Kyoko :Kansai mo itsu kuushuu de yarareru ka shireherstMmono no
toki ha otagai ni tasukeoute, kodomo tachi veenorimashou ne.

Hisako :Hai, tsuma doushi tasuke atte, otto no kaeri wo machimaske.

Kyoko : Ee, yakusoku ne.

Hisako :Kanarazu.

Kyoko :Kita tidak tahu kapan Kansai juga dibom. Jika @égedi mari kita saling
membantu untuk melindungi anak-anak.

Hisako : lya, sesama seorang istri mari kita mggurkepulangan suami dan
saling membantu .

Kyoko :lya, janji ya.

Hisako : Tentu saja.

(CD-1 00:30:08-00:30:33)

Kyoko sangat senang karena dapat bertemu lagiadesgpupunya yaitu
Hisako. Kyoko dan Hisako saling berbicara mengdmanungkinan terburuk
yang terjadi jika nantinya Kansai akan dibom. Daf@mbicaraan itu Kyoko juga

mencurahkan kegelisahan dia rasakan yaitu mengexsid anak-anak. Kyoko
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khawatir jika nanti terjadi sesuatu pada dirinyapai yang akan mengurus anak-
anaknya nanti. Apabila hal itu terjadi Kyoko ingmeminta bantuan kepada
Hisako untuk melindungi anak-anaknya. Hisako menjad merasakan apa yang
Kyoko rasakan dan mereka berjanji untuk saling rwemp dan juga saling
melindungi anak-anak mereka. Hal ini juga didukalegmgan suasana langit sore
yang memancarkan warna jingga dengan cahaya sediffitp dan suasana
tersebut dapat diibaratkan dengan perasaan gelsafuga kekhawatiran. Dalam
sceneini penulis menemukan pemahamaono no awarg/ang tercermin pada
tokoh Hisako yang memahami kegelisahan dan kesegitiag dirasakan Kyoko
merupakan pemahamarno no awareMotoori Norinaga dalam Shirane (2002,
hal.611) mengatakan bahwa tujuan dadno no awardukan hanya melepaskan
emosi terpendam dalam diri, melainkan juga merupadebuah proses untuk
memahami perasaan orang lain dan untuk menjadikaselyagai objek dari rasa
empati. Pernyataan ini dapat dikaitkan dengan tok@ako yang memahami
perasaan yang sedang dirasakan Kyoko yang mengkhemaanak-anaknya.
Pemahaman ini juga didukung oleh fakta bahwa melskalua sama-sama

seorang ibu.

Berikutnya adalaBcenepada saat Seita secara kebetulan bertemu Natsu di

sebuah dermaga sehabis pulang dari sekolah. MeskKptsu dan Seita baru saja
berkenalan, tetapi mereka dapat langsung akrahtidak canggung lagi untuk

saling menyapa. Berikut percakapan mereka ketikadaedi dermaga:
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Gambar 3.15 Seita bertemu Natsu di sebuah dermaga
(CD-1 00:33:24)
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Kuushuu ga ooi kedo, obasan secchan okawarinai?

: Hai, sochira ha?

‘Heiki yo. Uchi no hou ni mada kuushuu ga kitersaiak

: Yokatta.

Demo, hontou iu to fuan. Senchi no chichi kara lz@anan no tayori
nai shi, haikyuu mo dandan..

: Daijyoubu yo. Boku no chichi ha zettai ni Nipp@katsu to iimashita.

Dakara daijyoubu ya. Ansin shitekudasai.
:Sou. arigatou.

: Banyak pengeboman, Apa bibi dan Setsakolaik saja?

: lya,kamu sendiri?

Tidak apa-apa, karena ditempatku belum ada pengatnom

: Syukurlah.

Tetapi sebenarnya aku sedikit khawatir belum adat slari ayah untuk
kami, dan persediaan pun juga ...
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Seita  :Jangan khawatir. Ayahku berkata bahwa Jepang pasiang. Jadi
jangan khawatir.
Natsu - Baiklah, terimakasih.

(CD-1 00:33:15-00:33:56)

Seita dan Natsu bertanya mengenai kabar keluaegekan masing-masing.
Meskipun di daerah tempat tingggal Natsu belunatipengeboman akan tetapi
akhir-akhir ini Natsu merasa khawatir karena belada surat balasan dari
ayahnya dan juga persediaan bahan makanannya semakipis. Menanggapi
pernyataan Natsu tersebut Seita mencoba menghédmgad mengatakan bahwa
dalam perang ini Jepang pasti menang. Mendengatelsdbut Natsu menjadi
sedikit lebih tenang. Perang telah membuat Seita Ni@su terpisah dari ayah
mereka. Meskipun keaadaan ekonomi keluarga merekbetla tetapi Seita
memahami betul apa yang sedang dirasakan oleh .NB&wlis menemukan
gambararmono no awaregada tokoh Seita yang mencoba menenangkan Natsu.
Seperti pemahaman damono no awaregyang diungkapkan oleh Marra (2007,
hal.184) yakni:

| would say that to know mono no aware is to beedtby the view of
the wonderful cherry blossoms, or of the bright madile facing it.

Ones feelings are stirred up because he understategp in his heart,
the moving power of the moon and of the blossoms.

Terjemahan:

Saya ingin berkata bahwa pahanono no awareadalah misalnya
ketika kita tergerak oleh pemandangan mengagunuean bunga
sakura atau cahaya bulan saat melihatnya. Salahpsaasaan kita
tergerak dikarenakan kita mengerti dari lubuk hgding dalam
mengenai kekuatan menggerakkan dari bulan dan bunga

Dapat diartikan bahwa seseorang dapat tergerakaketelihat ataupun
mendengar sesuatu dari sebuah objek dan hatinyg teadalam mengerti serta

merasakan maka hal ini dapat dikatakan sebaganpat@no no awarePaham
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ini berkaitan dengan tokoh Seita dimana meskipuntaSg&dak langsung
mengalami kejadian seperti yang Natsu alami t€3afia juga ikut merasakan apa
yang dirasakan oleh Natsu yang diwujudkan dengamaré simpati pada Natsu

dan juga mencoba untuk menenangkan hati Natsu.

3.3 Gambaranmono no aware yang muncul akibat kekaguman dan
keindahan

Ketika Seita sedang mencuci peralatan makan digpianau bersama

Setsuko. Mereka melihat banyak kunang-kunang dissekanau tersebut.

Gambar 3.16 Seita dan Setsuko yang sedang melihaihang-kunang
(CD-2 00:13:19)
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Setsuko Nii chan.
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Seita  Urusai na, Setsuko.

Setsuko Hotaru ya.

Seita ~ Honma ya.

Setsuko Yokatta, kotoshi mo hotaru ga kitan ya.

Setsuko Acchi ni mo.
Seita  Kireiyana.
Setsuko A. Kocchi mo ya.
Seita  :Sugoi na.

Setsuko Kakak

Seita - Jangan cerewet Setsuko.

Setsuko Ada kunang-kunang

Seita  Beneran

Setsuko : Syukurlah, tahun ini kunang-kunang juafaaly.

Setsuko Di sana juga

Seita = iIndahya

Setsuko lya, di situ juga.

Seita  ‘Mengagumkan ya.

(CD-2 00:11:59-00:00:39)

Seita yang tadinya kesal karena sedikit bersatieiigan bibinya, terhibur dengan

melihat kunang-kunang di pinggir danau bersamargdikWajah mereka menjadi

riang kembali seperti tidak memiliki masalah samkai. Mereka mengagumi

dan menikmati keindahan kunang-kunang tersebutisdomdtuk di pinggir danau.

Kekaguman mereka juga didukung oleh keadsstingiya yaitu keheningan dan

juga malam yang gelap memancarkan keindahan daayeakunang-kunang. Ini

menunjukkan bahwa di dalam scene ini terdapat pahano no aware.
Pahammono no awaremenurut Shirane (2002, hal.620) ketika kita

melihat bunga yang sedang bermekaran, dan kita apeegjasi keindahan bunga

tersebut dan hati kita tergerak olehnya itulah yadisgbut dengamono no aware

Pernyataan ini dapat dikaitkan dengstene yang menunjukkan hati Seita dan
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Setsuko yang tergerak ketika melihat keindahan dahaya kunang-kunang.
Mereka mengapresiasi keindahan tersebut dengan ulmyacperasaan kagum
dalam diri mereka. Perasaan kagum sendiri merupsdiah satu unsur dariono
no aware. Marra (2007, hal.184) mengatakan secara unaware biasanya
diterjemahkan sebagai kesedihan, tetapi tidak haityasaja, aware juga
mencakup keseluruhan perasaan termasuk sukacitspngye kesenangan,

kesedihan dan cinta.

3.4 Gambaranmono no aware yang muncul akibat ketidakabadian dan
kehidupan

Sceneselanjutnya adalah pada saat ayah dan ibu Nat$u ¢@nzo
Sawano dan Hisako Sawano berbicara di atas ataphruBerbeda dengestene
yang dibahas sebelumnysteneini menggunakasettingJepang tempo dulu pada
tahun 1945 yang dapat dilihat dari kostum yangmhken oleh Genzo dan Hisako.
Kostum yang mereka kenakan adalah pakaian yang diaenakan oleh rakyat
biasa di Jepang pada tahun 1945. Pakaian yangadi&eroleh laki-laki disebut
kokumin fuku sementara yang dikenakan perempuan disebompei yaitu
berbentuk celana panjang dengan karet dipergelacajan

Dalamsceneini Hisako yang khawatir jika nanti suaminya dateajatuh
dari atap mencoba membujuk suaminya agar menglaenplekerjaannya dan
segera turun. Meskipun Hisako mencoba untuk merkbtgtiapi suaminya tetap
saja meneruskan pekerjaannya itu. Suaminya beraldsdwa jika tidak
diperbaiki sekarang, dia tidak tahu kapan lagi tapamperbaikinya karena

sebentar lagi dia harus ikut berjuang di medan nger&epergian Genzo ini
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didukung dengan pengambilan gambar jarak jémg(shof dan posisinya datar
yang terlihat pada gambar 3.17 dan gambar 3.18 diksdtkan dengan Genzo
yang akan pergi jauh meninggalkan keluarganya niemgdan perangBerikut

adalah percakapan antara Genzo dan Hisako:

(CD-1 00:19:31)

Gambar 3.18 Hisako sedang membujuk @minya (long shot)
(CD-1 00:19:33)

Dialog:
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Genzo Kaeru ka douka wakaranai darou.

Hisako :Anata ha kaette kimasu.

Genzo Dou da kana? Sokai mono no jyotaihei ni made akatgaiki tsukeru
gurai dakarana.

Hisako :Anata ha kaette kimasu. Zettai ni kaette kimasu.

Genzo Hisako, abunai na.

Hisako :Shinanaide, tegarashi mo kunshou mo nani mo itafettai ni buji ni
kaette kite. Onegai.

Genzo : Aku tidak tahu bisa pulang kembali ataiakt

Hisako : Kamu pasti pulang kembali.

Genzo Bagaimana ya? Karena situasi seperti ini sangatssuhpai aku
berhenti jadi prajurit.
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Hisako :Kamu akan pulang kembali. Pasti pulang kembali.

Genzo Hisako. Berbahaya.

Hisako :Aku tidak butuh penghargaan ataupun yang lainntpjangan mati.
Kamu pasti bisa pulang kembali dengan selafiat.mohon.

(CD-1 00:18:38-00:19:22)

Dalam sceneini Hisako harus terlihat tegar saat suaminya giengi ke
medan perang. Seperti pernyataan yang diungkapledmi@ (2012) pada saat
perang para ibu rumah tangga di Jepang dituntutkubisa mempertahankan
rumah tangganya sementara suami mereka berjuagarididepan. Mereka juga
tidak boleh membebani suaminya dengan kekhawatimaang masalah-masalah
keluarga mereka. Meskipun Hisako berusaha tetaar,tégtapi setelah menatap
wajah suaminya, rasa kesedihan di dalam hatingk tiertahan lagi. Hisako pun
menangis dan berpesan pada suaminya supaya jearggaisneninggal di medan
perang. Penulis mendapati bahwa palmono no awardergambarkan melalui
Hisako yang mengatakan bahwa dia tidak butuh peggha ataupun yang
lainnya, yang terpenting suaminya dapat pulang alergglamat. Mente (2006,
hal.127) mengatakan bahwa:

The philosophy of the impermanence of all thingst tife is an
accident of nature, fragile and fleeting is therefonuch on the minds
of Japanese. The idea behind mono no aware isahigt those who
recognize the universal truths and can make thda béghem by
extracting pleasure out of the small things in matare able to live a
full life.

Terjemahan:

Filosofi dari ketidakkekalan akan segala sesuatngyhidup dan
mencangkup kejadian alam, rapuh dan cepat berlahg yoanyak
dijumpai pada pemikiran orang Jepang. Gagasan ltk bzono no
aware dapat ditemukan oleh mereka yang menyadari kehenar
universal dan dapat membuat mereka menjadi baikgaten
mengekstraksi kesenangan dari hal-hal kecil di adafingga dapat
hidup sepenuhnya.
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Hal ini sesuai dengan pemahamarmono no awareyaitu pemahaman akan
keindahan suatu benda atau peristiwa yang kemudialui hal tersebut kita
menjadi menyadari akan pentingnya hidup merupakalahs satu unsur
pemahamamono no awarePernyataan ini dapat dikaitkan dengaeneini di
mana tokoh Hisako berpesan kepada Genzo supayanjangninggal di medan
perang. Hal tersebut menunjukkan bahwa Hisako rhama tentang
ketidakkekalan kepada sesuatu yang hidup. Dapaihpmlitkan bahwa dalam
scenéani Hisako mencerminkan pemahantaono no aware

Selanjutnya adalabcenepada Hisako menerima surat bahwa suaminya
telah meninggal. Betapa terpukulnya Hisako ketikeanemima kabar tersebut.
Kesedihan Hisako tersebut diperdalam dengan tueurinyan, di mana hujan
sendiri dapat diartikan sebagai simbol dari kesadilan kesepian. Setelah itu
Hisako bergegas pulang ke rumah dan langsung méathédean kabar ini ke
anggota keluarga yang lain termasuk Seita dan 8etgang pada saat itu

menginap di rumahnya.

2

.
e ﬁ» iy
" T s

1'4
Gambar 3.19 Ekspresi kesedihan Hisako saat menerimabar kematian
suaminya
(CD-1 01:03:18)
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Gambar 3.20 Hisako memberitahukan anggota keluargaengenai kematian

Dialog:
[N
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(CD-1 01:04:40)
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:Nani ga rippana no ka shiranai. Doushite, shintokga rippana no?
Hisako oba san, oji san ha teikoku rikugun no hitoshite eiyo aru
saigo made wo togehattan desu. Kanashimuykotaku yorokobu koto
ya to omoimasu.

:Yorokobu?

:Boku no chichi ha nippon ha katsu to itte orim#&sh©Oji san no shi wo
ha muda ni ha shimasen. Kaigun taisa tostateakazu ya kataki wo
totte kureru to omoimasu.

:Kataki nanka totte kurenakute mo ii.

Hisako

Seita

Hisako
Seita

Hisako

:Aku tidak tahu apa itu kebanggaan itu. Mengapa, kieméu suatu
kebanggaan?

Bibi Hisako, paman sampai akhir meninggal dengémotenat sebagai
anggota dari tentara kerajaan. Menurutku sebiarusnya tidak bersedih
melainkan harus gembira.

:Gembira?

‘Ayahku berkata bahawa Jepang akan menang. Kenpatraan tidak
akan sia-sia. Sebagai panglima angkatan lalt pgsti akan
membalaskan dendam.

: Aku sama sekali tidak peduli tentang $aendam.
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(CD-1 01:05:08-01:05:53)

Hisako memberitahukan kematian Genzo kepada aagghiarga. Betapa
terpukulnya perasaan anak-anak dan adiknya yaitshi¥oketika mendengar
berita tersebut. Mereka meratapi kepergian Genzwgate deraian air mata.
Setelah itu Yoshie menanyakan kepada Hisako apa iyemyebabkan kakaknya
terbunuh, lalu Hisako menjawab Genzo terbunuh lamelakukanGyokusai
Gyokusaiatau juga bisa disebithioku gyokusaidiartikan sebagai seratus juta
kematian seperti serpihan berlian. Dower (1986,288) mengatakan bahwa
gyokusaimerupakan pengorbanan tertinggi dan untuk mensucikana negara.
Mereka juga telah memiliki kesiapan untuk merandgéarhatian. Seita yang pada
saat itu tinggal di rumah Hisako juga mendengaitdeersebut. Seita berkata
bahwa seharusnya tidak bersedih sebaliknya Hisaltashberbangga karena
suaminya meninggal di medan perang demi membelariketian negara dan juga
raja. Kemudian Hisako balik bertanya pada Seitaniyakba arti kebanggaan itu,
mengapa kematian bisa disebut sebagai suatu kedmmgDalansceneni tokoh
Hisako mengalami kesedihan yang mendalam karenadapah berita bahwa
suaminya telah meninggal. Padahal dulu pada saatisya akan pergi ke medan
perang suaminya berkata bahwa akan pulang dendamate Akan tetapi,
kenyataan berbicara lain apa yang selama ini Hisakaaskan sekarang menjadi
kenyataan yakni suaminya telah pergi meninggalkaluakga untuk selama-
lamanya. Dalansceneni penulis menemukamono no awargang tergambarkan
pada tokoh Hisako yang berkata bahwa mengapa kamhisa disebut sebagai

kebanggaan. Pahamono no awareyang dikatakan dalam jurnal departemen
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ilmu religi dan filosofi universitas kolumbia meratgkan bahwanono no aware

is not only a living realization of impermanencef blso an aesthetic orientation
towards the deep beauty inherent in the transitoagure of existenceDapat
diterjemahkan mono no aware tidak hanya mengenai kesadaran akan
ketidakkekalan hidup, tetapi juga memahami keindam@&ndalam dari keadaan
alam yang sementara.

Pemahaman ini dapat dikaitkan dengan tokoh Hisaktgy memahami
nilai dari kehidupan dimana dia berkata bahwa kep&h itu lebih berarti
dibandingkan dengan penghargaan ataupun yang lainDgpat penulis
simpulkan bahwa dalamceneini mengandung unsumono no aware.

Seita yang pergi ke desa untuk membeli bahan makaesmdengar berita
bahwa Jepang telah kalah dalam perang. Begitu judnka Seita ketika
mendengar berita tersebut karena Seita selamaentiaya dengan kata-kata
ayahnya dulu bahwa Jepang pasti akan menang. Kamugkita meluapkan

kekecewaanya tersebut dengan berkelahi.

Gambar 3.21 Seita yang melampiaskan rasa kecewangangan berkelahi
(CD-2 00:46:18)

Seita tidak bisa terus-terusan larut dalam kekaeevkarena adiknya yang

dalam kondisi lemah sedang menunggu kepulangak®audian Seita bergegas
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ke toko untuk membeli beberapa butir telur dan jogeas. Setelah mendapatkan
barang yang diinginkan Seita langsung kembali unnémbuatkan makanan
kesukaan Setsuko. Akan tetapi setelah Seita pukamglisi adiknya semakin

melemah dan sering berkata tidak jelas.

Gambar 3.22 Kondisi Setsuko yang tambah melemah
(CD-2 00:57:32)

Seita berkata kepada Setsuko bahwa dia telah patikda telur dan beras.
Seita kemudian langsung bersiap untuk memasak btédur seperti buatan

ibunya. Namun, ketika Seita mengajak bicara Setstikatidak pernah menjawab

pertanyaannya dan ternyata Setsuko sudah meninggal.

Gambar 3.23 Setsuko meninggal saat Seita sedang nfarat masakan
(CD-2 00:59:02)

Gambar 3.24 Seita menangis melihat jasad Seksu
(CD-2 00:59:04)

Dialog:

Wz 220 TSIFAY DB S ux 2L DI NNREH ?
ol i bohn HYBE D BBEIZ,
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BN o TTR,

BN D o A DFIME D Ao T 7a d L BIZE B Te 2 < BN
Lx ol To EEbH00 AT NI TRETEH 0ol
Tedo. fpdy. o2

BN TR ST

Bz b ) TELZDIIE, INOBBEI A, 22, B0 IATRe?
WHAEI LB NN ?

Seita  :Setsuko, sugu tamagoiri no okayusan wo tsukuraisaga?

Setsuko Nii chan, Arigatou ooki ni.

Seita  Mattete ya.

Seita ‘Okaa chan no tamagogayu umakatta naa. Tamago yakute,
eeguai ni shoppakute, mata momi nori ireteeta. Shita ga toke sou
yatta naa. Naa, Setsuko?

Seita ‘Ahoya naa, Setsuko.

Seita ‘Mou dekiru noni, tamago no okayusan. Setsukoulsgteande ya?
Nii chan dou shitara ii ya?

Seita  :Setsuko, Aku akan membuatkan mu bubur telur dengpat. Ya?

Setsuko Terimakasih banyak kakak.

Seita  : Tunggu ya

Seita  Bubur telur buatan ibu enak ya. Telurnya lembutihlgdan
ditambahkan rumput laut. Rasanya lidah sepeteleh. lya kan
Setsuko?

Seita Bodoh ya, Setsuko.

Seita ‘Padahal bubur telurnya akan jadi. Setsuko, Setsukongapa?apa
yang seharusnya kakak perbuat?

(CD-2 00:57:22-00:59:40)

Dalamscene ini Seita bersusah payah mencari beras dan tahg ynana
kedua bahan makanan tersebut merupakan baranggaggt mahal pada waktu

itu, tetapi usaha Seita menjadi sia-sia dengan mggainya Setsuko. Begitu
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sedihnya Seita ketika menerima kenyataan terselaut kKemudian Seita
meluapkan perasaannya dengan menangis. Namun y&kh8aita merelakan
kepergian adiknya dan kemudian memakamkan jasakinysdidengan cara
dibakar. Sebelum membakar jasadnya Seita memakdBeta (sandal yang

terbuat dari kayu) yang merupakan barang kesukaarsdtsuko.

Gambar 3.25 Seita memasangkan Geta pada kaki Setsuk
(CD-2 01:03:16)

Penulis menemukan bahweeneni terdapat pahamono no awargang
ditunjukkan pada tokoh Seita yang sudah menerimgdtaan bahwa orang yang
dia kasihi telah tiada. Efek dramatisasi padaneditunjukkanpada saat Seita
membakar jasad adiknya dengan penggambilan gambanggunakan
penggambilan jarak jauliofig sho} yang terlihat pada gambar 3.26 dan gambar
3.27. Penulis menyimpulkan bahwa hal tersebutadiitkan sebagai roh Setsuko

yang meninggalkan Seita.
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Gambar 3.26 Seita yang membakar jasad Setsukel¢se up)
(CD-2 01:04:49)

Gambar 3.27 Seita yang membakar jasad Setsukéo(ig shot)
(CD-2 01:04:51)

Suasana malam yang gelap dengan cahaya api daEmemenunjukkan
kesedihan Seita yang ditinggal Setsuko dan jugaamgikunang yang
merepresentansikan roh dari Setsuko. Tindakan Seitey membakar jasad
Setsuko menunjukkan bahwa Seita telah menerimaakaay bahwa adik yang
disayanginya telah tiada. Hal ini berarti bahwakieeseseorang sudah memahami
atau menerima keadaan bahwa orang yang sangati laiam kehidupannya
sudah meninggal, maka dapat dikatakan dia sudalat dagrdamai dengan
perasaan sedihnya tersebut dan kedepannya mamyumaneruskan hidupnya.
Mark Meli dalam Marra (2002, hal.60) mengatakanviemono no aware is a
sentiment towards nature and life, that life istpairdeath and death is part of life
yang dapat diterjemahkamono no awaranerupakan perasaan yang mengarah
pada alam dan kehidupan yang mana kehidupan memgsigian dari kematian

dan kematian adalah bagian dari kehidupan.
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Ini dapat diartikan bahwa dalam konsapno no awareendiri salah satu
poin penting selain mempunyai kepekaan perasaga,jarus mengerti mengenai
kehidupan dan setiap sesuatu yang hidup nantirgagkan mati. Hal ini dapat
dikaitkan dengan tokoh Seita yang merelakan kematidiknya yang dapat
disimpulkan bahwa Seita paham bahwa kematian mianpabagian dari
kehidupan. Kesimpulan ini yang menandakan bahwandaktene initerdapat
mono no aware

Dari temuan dan pembahasan ini menunjukkan batelkagsanscene
dalam film ini terdapat gambaran mengenai kons®mo no awareGambaran
tersebut banyak ditemui pada dialog antar tokohjdga elemen-elemen dalam
film yang mendukung munculnya konsempno no awarePoin penting untuk
memahami konsemono no awaredalah sensitivitas emosi dan juga pemahaman

terhadap suatu kejadian atau benda.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis terhadap Hiataru No Hakapada
bab Ill, penulis menemukan adanya gambaran komsepo no awareyang
ditunjukkan pada beberapa scene dalam film ini. téabebut membuktikan
bahwa, dalam sebuah karya literatur termasuk jilgamhemang benar memiliki
unsurmono no awaresesuai dengan pernyataan Motoori Norinaga.

Tokoh utama pada film ini adalah Seita dan Sets@k®m mana hubungan
mereka mencerminkamono no awarenelalui perjalanan hidup yang sulit pada
saat perang dunia ke-ll. Tidak hanya padaneSeita dan Setsuko saja, konsep
mono no awarguga tercermin dalanscenebibi dari Seita dan Setsuko, yaitu
Hisako yang memperjuangkan kelangsungan hidup anaknya setelah
suaminya gugur di medan perang.

Dari temuan mengenai cerminan gambaran konsamo no awaraalam
beberapascenetersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahamano no aware
dapat ditimbulkan baik oleh benda maupun sebuahdia). Katamono pada
mono no awaralapat berarti dua yakni benda yang membuat parasaag lain
tergerak dan suatu kejadian atau peristiwa yang bnamperasaan orang lain
tergerak.

Berdasarkan analisis pada bab Ill, penulis jugaatanenarik kesimpulan

bahwa dalam film ini terdapat beberapa perasaag yamcul dan menimbulkan
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pemahaman damono no awareBerikut adalah perasaan yang menimbulkan
pemahaman damono no awarg/ang penulis temukan dalam film berdasarkan
dari hasil analisa:

Kesedihan

Simpati

Kekaguman

Keindahan
Ketidakabadian

HDSD B HFHIH

Kehidupan
Kesimpulan ini didapatkan penulis dari hasil asialitiap sceneyang

menurut penuliscenetersebut menggambarkan konsapno no awarelengan

menggunakan metode kajian pustaka.

4.2 Saran

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya alggrat meneliti film
ini tetapi dengan pendekatan maupun mengangkatgsatahan yang berbeda
misalnya mengkaji mengenai kehidupan anak-anakakoperang yang tercermin
dalam film dan masih banyak lagi hal-hal yang daleaji dalam film ini karena
penulis beranggapan bahwa film ini merupakan fikng berkualitas yang dapat

dilihat pada jalan ceritanya.
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